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Performa Pertumbuhan Tikus Putih (Rattus non,egicus) 1'ang Diberi
Ransum Berbagai Taraf Limbah Udang

(Growth performance of white rat(Rattus norvegicus) fed try various of shrimp rvaste levels)

Muhammad Sayuti Mas'udr dan Aminuddin Parakkasi2
' J u.usa,r Peternakan, iaku ltas Pertan ian, Un i versitas Negeri Gorontalo

2Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT The objectives of this research are to
investigate: (l) The effect of shrimp waste levels in
experimental diets on feed intake, daily weight gain,
and feed convertion (F/C) of white rats; (2) Optimal
level of shrimp waste in white rat diets; and (3) The
responses of both male and female white rats to
shrimp waste levels. l5 male and l5 female white
rats were given pellet ration contain shrimp waste
for four weeks. The experinrental design used in
this research is Completely Randornized Design
with 2 x 5 factorial arrangenlent in 3 replications.
The A factor was sex (male and female) and the B
factor was shrirnp waste levels in ration (}Yo as

control. 5%, l0%, l5ok, and 20%). The parameters

deterniined are feed intake, rveight gain, and feed
converlion of white rats. The results indicate that

Ke1'rvords: Shrimp waste, white rat, male, female

PENDAHULUAN

Limbah udang adalah hasil samping
irrdustri pengolahan udang beku. Hasil sarlping
tersebut berupa kepala, kulit keras (carapace),

dan ekor (uropod) yang dibuang pada industri
pernbekuan udang (Arlius, I 99 I ). Selama irr i

lirnbah udang belum dimanfaatkan secara
maksinral, padahal dapat dijadikan sebagai
balrau pakan alternatif karena dari segi kualitas
(nutrisi) dan kuantitas sangat potensial.

DitinjaLr dari segi ktralitas, beberapa
penelitian rnernperlihatkan bahrva limbah
udang nrengandung protein kasar sebesar 45Yo

- 55% (Gernat. 2001: Faninlo e/ al., 2A04;
Okaye et a|.,2005; Khenryaka et u|.,2006).
Ditinjau dari segi kuantitas, tersedia cukup
banyak dan kesinantbungannya cukup terjanrin
karena produksi udang lrrdonesia setiap talrun
selalu ntengalarni peningkatan. Contoh pada

tahun 2007 sebesar 352.220 ton (DKP, 2008)
apabila udang segar tersebut diolah rnenjadi

{' or rt.s pontl i n g o u I h o r. nt. saymli } a I to o c o. i d

Arripet Vol l{). No l. Oktober 2009

shrimp waste levels in ration was significantly
(P<0.05) affect the dry matter intake, whereas the
effect on weight gain and feed convertion of white
rats was highly significant (P<0.01). Sex was
significantlv affect weight gain (p<0.05%),
however it was not significance (P>0.05%) on dry
nratter intake and feed convertion of white rats.
There rvere no interaction (P>0.05%) between
shrimp rvaste levels in ration and sex of white rats.
The conclusion of this research tliat shrimp waste
Ievels in ration of white rats increase dry rnatter
intake and daily rveight -sain. Whereas, it decreased
feed convertion. The optinral level of shrintp ,rvaste

in the diet for daily rveight gain *,as 19.44ok, while
optirral ieed converti on 16.62Yo. lvlale dai11, ri,eight
gain rvas higlier than fernale.

2009 Agripet : \'ol (10) No. 2:2t-2i

r:dang beku, maka linrbah udang yang
diperoleh sebesar 35% - 70%o dari bobot utuh
(Animal Feed Resources Inforntation System,
2000) 5.'airu setara 123.211 -246.554 ton basah
atau 30.733 - 61.466 ton kering karena bobot
kerin gnya 24,93% (BatLrbara, 2000).

Sejauh irri penelitian tentang pelxan-
faatan linrbah udarrg sebagai pakan ternak telah
dilakLrkan oleh beberapa peneliti terlrtarra
tuntuk pakan unggas (Mirzah, 1990; SLrpadmo,
1997; Soedibya, 1998: Cernat,200l: Okaye er
al., 2005: Khempaka et al., 2006) dan babi
(Fanimo et a1.,2004). Namun demikian untuk
mendapat gambaran yang lebih jelas tentang
taraf penggunaan lirnbah Lrdang dalarn ransLll.n

supaya dapat dimanfaatkan pada ternak yang
berrrilai ekonomi cukLrp tinggi (rumirransia),
rnaka dilakukan penelitian pendahuluarr pada
tikLrs Putih (Rattus non:egictt.\).

1'Lrjuan penelitian ini untuk ntenge-
tahLri: (l) pengaruh taral lirnbah udang dalarn
ransur'n terhadap konsLtntsi ransull. pertam-
balran bobot badan. dan konversi ransurn tikus
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Putilr: (l) taraf optirlal penggrrnaan lintbah
trclang dalarn riinsunr tikLrs Putih; darr (i)
respol.r antara jenis kelarnin tikus PLrtih

terhadap taraf lirnbah udang dalarn ransumnya.

}IATERI DAN METODB

Penelitian ini nrenggunakan tikus Putih
(Ralltrs norvegicu.s) ulnur tiga rrirrggr"r

sebarryak i0 ekor (15 ekor jarrtan dan l5 ekor
betina). Bobot badan awal jantarr rata-rata
70.07 g dan betina 70,87 g. Dipelihara dalanr
kandang berbahan plastik ukuran 39 crn x 42
on x l5 crn yang disekat rnenjadi dua bagiarr.
rnasing-masing untuk jantan dan betina.
Kandang diberi alas litter dari kLrlit gabah dan
bagian atasnya ditutup dengan karvat ram.
Setiap kandang individu dilengkapi dengarr
sebuah tempat makan berbahan plastik dan
sebuah tempat air minum yang dipasang
terbalik berupa botol beling kapasitas 150 rrl
dengan penutup berbahan karet yang
dilengkapi saluran air menggunakan pipa
aluminiunr.

Ransurn yang digunakan berbentuk
pelet (diameter 8 mm dan panjang 1.5 crr)
dengan kandungan limbah udang nrasirrg-
masing A%, 5%, 10yo, l|ah, dan 2Aoh. Limbalt
r.rdang yang digunakan sebagai bahan ransunr

Tabel I. Komposisi bahan dan kandungan nutrien ransum

adalalr dari -jenis uciarrg WindLr (Puneuu,l
ntonodrnt) yang clikeringkan di dalanr oven
suhu 60oC, kemLrdian digiling rneniacli tepLrng.
Kornposisi baharr dan kandungan rrutricrr
ransunr perlakuan seperli pada 'Iabel I .

Perreliharaan dilakukarr selarra lirla
rninggLr vaitLr rlinggu pertarna untuk rrlasa
adaptasi (prelininory) terhadap kandang clan

ransunr. sedangkan enrpat minggLr berikLrtny'a
runtuk pengumpulan data. Ransurl dan air
tninum diberikan secara tak terbatas (otl
lihitunt) pada pagi hari. tetapi ransrrrr)

ditimbans terlebih dahulu sebelLrm diberikan,
begitu -juga sisanya.

Rancarrgan percobaan yarrg digr-rnakan
adalah Rancarrsan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial (2x5) dengan tiga ulanean. Faktor A
adalah jenis kelamin (antan dan betina) dan
faktor B adalah perlakuan (taraf limbalr udang
dalam ransum) yaitLr Rl (0%) sebagai kontrol,
R2 (5%). R3 (10%), R4 (l5o ), dan R5 QA%).
Pararneter yang diLrkLrr tiap minggu adalah
konsunrsi ransum dan bobot badan. Data
dianalisis rnenggunakan sidik ragam dengarr uji
kontras polynomial orlogonal dan Lrji lanjut
dengan perbandingan berganda Duncarr serta
Lrji korelasi (Mattiik dan SLrmerlajaya, 2006).

Perlaku:rnBahan ransum (7o):
RI

Linrbah Udang WindLr
.lagung Kunin-e
Bunekil Kedele
Dedak Halus
Nlinyak Kelapa
Premix

0,00
31.-57

28.8 r

r.25

5,00
3i.01
)4.93
L t.d)

0.93
8.28

r 0,00
JJ.+ /
20.81
3 t,50

0.5 I

3.71

r 5,00
24.87
t7 "10
39,2t

t.97
1.55

20,00
46.36
18.24
t0,l I

3.79
I 1,64 I.50

.lumlah 100,00 100,00 100 00 r00,00 r 00,00
Krndungan nutrien:

Protein Kasar (%)
Lemak Kasar (%)
Serat Kasar (7o)

Energi Metabolisme (Kkal)
Ca(%)
P (%)

r8.00
5.00
5.07

2600.00

0.44
0.43

l 8.00
5,00
5,07

2600.00
l.4 t

0.96

I 8.00
5.00
5. r5

2600.00
2.3 8

1.50

r 8.00
7,00
5.26

2600.00

2.1 0

r8.00
7.00
3.70

2600.00

4.31
) )t

MATBRI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan tikus Putih
(Rottus norvegicus) utnur tiga nr inggu
sebanyak i0 ekor (15 ekorjarrtan dan I5 ekor
betina). Bobot badan awal jantan rata-rata
70.07 g dan betina 7A,87 g. Dipelihara dalanr
kandang berbahan plastik ukuran 39 cm x 42

cm x l5 crn yang disekat menjadi dua bagiarr,
masing-urasing untuk jantan dan betina.
Kandang diberi alas litter dari kLrlit gabah darr
bagian atasnya ditLrtup dengan kawat ram.
Setiap kandang individu dilengkapi dengan
sebualr tempat makan berbahan plastik dan

sebuah tempat air minum yang dipasang

Perfonna Penumbtrhan Tikus Putih (Ratn6 norvegicus) yang Diberi ... . (Muhamrnad Sayuti Mas'ud, S.Pt dan Proi Dr. drh. Arninuddin Parakkasi, M.Sc)
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terbalik berupa botol beling kapasitas l-<0 ml
dengan penutup berbahan karet ,r.ang dileng-
kapi saluran air menggunakan pipa aluminium.

Ransum yang digunakan berbentuk
pelet (diarneter 8 mm dan panjang 1.5 cm)
dengan kandungan limbah udang masins-
masing Oyo, syo, 10Yo, l5'/o, dan 20Yo. Limbah
udang yang digunakan sebagai bahan ransun.r

adalalr dari jenis udang Windu (Paneaus
monodon) yang dikeringkan di dalam oven
suhu 60oC, kernudian digiling nienjadi tepung.
Kornposisi trahan dan kandungan nutrien
ransurn perlakuan seperti pada Tabel l.

Perneliharaan dilakukan selama lima
minggu yaitu niinggu pertama untuk masa

adaptasi Qtreliminary) terhadap kandang dan
rausunr, sedangkan empat minggu berikutnya
untuk pengumpulan data. Ransum dan air
minum diberikan secara tak terbatas (ad
libitunt) pada pagi hari, tetapi ransum
ditirrbang terlebilr dahulu sebelum diberikan.
begitu juga sisarrya.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial (2x5) dengan tiea ulangan. Faktor A
adalah jenis kelamin (antan dan betina) dan
faktor B adalalr perlakuan (taraf lirnbah udang
dalarn ransum) yaitu RI (0%) sebagai kontrol,
R2 (soh), R3 ( l0%), R4 ( l5%), dan R5 (20%).
Pararneter yang diukur tiap rninggu adalah
konsurnsi rausum dan bobot badan. Data
dianalisis menggunakan sidik ragam dengan uji
kontras polynomial ortogonal dan uji lanjut
dengan perbandingan berganda Duncan serta

uji korelasi (Mattjik dan Surnertaj ayq,2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum
Konsurnsi bahan kering ransum

(KBKR) adalah jLrmlah ransum yang diberikan
dikLrrangi sisa rarlsunr dikali persen bahan

kering ransurr. Rataan KBKR tikus Putih
seperti pada Tabel ?. Uji sidik ragam
rnenunjukkan bahwa taraf lirrbah udang dalanr
ransurn (faktor B) berpengaruh nyata (P<0,05)
te rhadap KBKR, sedangkan jenis kelarnirr
(faktor A) tidak berpengaruh nyata terhadap
KBKR dan tidak ada interaksi antara kedua
faktor tersebut (A dan B).

Tabel 2. Rataan konsumsi bahan kering ransum
tikus Putih (s/ekor/hari)

Ktl"*in @R'to"n
Berrna '1,32 7,61 '1,69 8,12 9,07 8,03

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama
nrenunjukkan perbedaan n),ata (P<0.0j) diantara
taraf limtrah udarrg dalanr ransum herdasarkan uji
Durrcan.

Uji Duncan mernperlihatkan bahwa
KBKR tikus Putilr pada perlakuan Rl (6,13)
yang tidak diberi limbah udang dalanr
ransunlnya lebih rerrdalr (P<0,05) disbandirrg-
kan dengan perlakuan R2 (9,03), R3 (8.42), R4
(8,62), dan R5 (9,04) yang diberi lirnbah
udang, tetapi antara perlakuan R2, R3, R4, dan
R5 tidak berbeda. Artinya penggunaan limbah
udang dalarn ransllrll tikus Putih meningkatkan
KBKR. Hal ini diduga disebabkan oleh
perbedaan palatabilitas ransurn karena adanya
bau khas linrbah udang yang nrungkin disukai
tikus Putih. Disamping itu. Iirnbah udang
mengandung zat-zat nutrisi yang lerrgkap
(Purwantiningsih, 1990; Shahidi dan
Synorviecki, 1992) sehingga meningkatkan
kualitas ransum dan konsunrsinya. Parakkasi
( 1999) rrengerrukakarr bahrva tin-skat
konsurrsi atalr voluntor)' .feed inroka (YFl)
nrengganrbarkan palatabilitas ransunr. Lebih
lanjut dikemLrkakan bahrva ransunr yang
berkualitas baik, tingkat konsumsinya relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan ransurn
berkualitas inferior. Hal ini memberi indikasi
bahwa penggunaan Iirnbah udang dalarn
ransurn tikLrs Putih dapat meningkatkarr
peftambahan bobot badannya.

Hubungan antara taraf limbah udang
dalarn ranslun tikLrs Putih dengan KBKR
berdasarkan uii kontras polynornial oftogonal
rnengikuti persarrraan linear (Y : 7.105 +
0.421X) dengan nilai koefisien detenninasi
(R') : 0,487 (Gambar l). Dari persarnaan

tersebut. didapat bahwa setiap kenaikan satu
persen pengsrnraan limbah udarrg dalam
ranslun tikus Putih nraka KBKR meningkat
sebesar 0,421 gram. Akan tetapi tingkat
keeratan lruburrgannya (Rt) |ranya 48.70h yang
berarli keragar.nan KBKR yang dapat
terjelaskan oleh keragamarr taral limbah Lrdang

dalam ransunr tikus Putih persentasen)'a relatif
rendah.

Agr ipet Vol I 0. No 2, Oktober 2009
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10:

y=7.105+0.421x
R'= 0.487

RO R2 R4 R6

PERLAKUAN

Ganrbar l. Hubungan antara perlakuan dengan konsumsi hahan

kering ransut.tl tikus Putih

Pertamtrahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan (PBB)

adalah bobot akhir dikurang bobot awal dibagi

rvaktu pemeliltaraan. Rataan PBB tikus Putih

seperli pada Tabel 3. Uji sidik ragarn

menunjukkan bahwa jenis kelanrin (faktor A)
berpengaruh nyata (P<0,05) dan perlakuart

(faktor B) berpengarult sangat nyata (P<0.01)

terhadap PBB tikus Putih. Akan tetapi tidak

ada interaksi atttara kedua faktor tersebut (A

dan B).

Tabel 3. Rataan pertanlbahan bobot badan tikus

Putih ( e/ekor/hari)
Perlakuan

(19S8) bahwa perturnbultan tikus jantan lebih

cepat dibandingkan derrgan betina dan bobot

tikus jantan tua dapat mencapai 500 gram

tetapi tikus betina jarang lebih dari 350 gram.

Terjadinya perbedaan tersebut mungkin

disebabkan oleh honnon kelamin (testosteron).

4,00': y=-0.668+ 1.899x -0.213x2

58
o, o
da
Y
!02
Y

0 R2 = 0.982

Kelanrin R I R2 Rl Rl R5

ffi,t.0: -1,48 1.691

Betina 0.85 1.76 292 .i.61 -3,01 1.15"

X.tera,rgar: Superskrip 1"ang berbeda pada baris \ang satra

nrenttniukkan perbedaan sangat nyala (P<0-01)

diantara taraf limbah udang dalanl ransunt dan

pada kolonr yang sanla ntenuniukkan perbedaan

nyara (P<0.05) diantara -ienis kelanrtn lrerdasarkan

uii Duncan.

Uji Duncan n-remperliltatkan bahrva

PBB tikus PLrtih jarrtan (2-69) lebih tirrggi

(P<0,05) dibandingkan dengatt betina (2.25)-

Pada Ganr.bar 2, terlihat balr*'a pefiumbuhatl

tikus Putih jantan lebih cepat tetapi lebih cepat

.juga ntertcapai perttrrnbuhan optirnal. Pertr-rrn-

buhannya mengikllti persanlaarl- ktradratik Y :
- 0.668 + 1,899X - 0,213X' dengan nilai

koefisien deterrninasi (R') = 0.982. Sedangkan

pertunrbuhan tikus Putih betina lebih lanrhat

tetapi lebih lambat juga mencapai pertuntbtthan

optinral. Peftumbuhattnya nrengikLrti persa-

rlaan litrear Y : 0,396 + 0.619X dengan nilai

kocfisien cletenrirtasi (R') = 0'813. tJal ini

sesuai pcndapat Srnitll dan Marrgkocri id.ioitr
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(lanrhar 2. llutrungan antara perlakttan detrgan pertanlbahan

bobot badan tikus Putih.iantan dan betrna

Uji Duncan jugu mernperlihatkan

bahwa PBB tikLIs Putih pada perlakuan RI
(0,9i) yang tidak diberi linrbah udarrg dalarn

ransurllnya lebih rendalr (P<0,01) disbanding-

kan dengan perlakuan R2 (2,10), R3 (2,47).R4

(3,62), dan R5 (3,25) yang diberi limbah

udang. Begitu pLrla halnya alltara perlakuan R2

dan R3 bila dibandingkan dengan perlaktran R4

dan R5. Artinya semakin rneningkat taraf
penggunaan limbah r-rdang dalam ransttm tikus

Putih, senrakirt rneningkat pula PBBnya.

Perringkatan tersebut. sangat terkait dengan

tingkat KBKR yang tinggi pada ransum yang

diberi limbah udatt-{ sebagaimana dijelaskan

sebelumnya. I'lal ini dibuktikan melalui uii

korclasi yang menun-iukkan bahu'a KBKR
sangat nyata (P<0.01 ) terkait dengan PBB

rnengikuti persaluaalt linear Y : - 0,683 +

0,376X dengan nilai koefisien korelasi (r) :
0.559. Artinya apabila KBKR naik satu grarn,

rraka PBB ntenin-9kat sebesar 0,376 gram.

Disartping itu, PBB tikLrs Putih yartg semakirt

nrenirrgkat seiring nreningkatnva lirnbah trdang

dalarn ransulnltya, tetapi KBKR relatrf sarna

(1'abel 2) memperlihatkan ada indikasi terjadi

peningkatan kecernaan atau penyerapan nutrien

limbah udang. Bila dibandingkan dengan

penggunaan cangkang ra.iungan dalam rallstllll
(PBB tertinggi I .85 g/ekor/hari) ) ang

dilakulian oleh Warsono. Fattah. darr Parakkasi
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(2004), maka penggunaarl limbah udang jauh
lebih baik (PBB tertinggi 3,62 g/ekor/hari).

Berdasarkan uji kontras poll,nomial
oftogonal, hubungan antara taraf limbah udang
dalarn raltsum dengan PBB tikus Putih
mengikuti persamaan kuadratik (Y = - 0,56 -
1,622X - 0,167X2) dengan nilai koefisien
determinasi (R') = 0,940 (Garnbar 3). Dari
persamaan tersebut, didapat bahrva untuk
merrdapatkan PBB yang optirnal pada tikus
Putih rnaka lirnbalr udang yang dapat diberikan
dalam ransur.nnya rnaksirnal 19,44%. Apabila
penggunaan lirrbah udang rnelebihi nilai
tersebut, nraka terjadi penurltnan PBB.
Tingkat keeratan lrubungannya (Rr) 94,0%
yang berarti keragaman PBB yang dapat
terjelaskan olelr keragaman taraf linrbah udang
dalart rarlsurn tikus Putih persentasenya sangat
tinggi.
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Gambar 3. HLrbungan antara perlakuan denqan pertantbahan
bobot badan tikus Putilr
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Canrbar 4. I-lubungan antara perlakLran dengan konversi ransurrr
tikus Putih

Konversi Ransum
Nilai konversi raltsLlln didapat dari

konsunrsi bahan kering ransunr dibagi bobot
badan (FaedlGoin). Rataarr nilai konversi ran-
sLrrn tikus PLrtih seperli pada Tabel 4. Uji sidik
ragaln rnenunjukkan bahua perlakuan (faktor

Agripet Vol I 0, No 2, Oktober 2009

B) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
konversi ransLlm, sedangkan jenis kelamin
(faktor A) tidak berpengaruh nyata terhadap
konversi ransum dan tidak ada interaksi antara
kedua faktor tersebut (A dan B).

Tabel 4. Rataan nilai konversi ransum tikus putih
Jenis Perlakuan
Kelarnin Rl R2 R-] R4 R5
Jantrn 6.48 4.52 3. tt 1.45 :.SS illBetina 8,(r7 4.3? 3,80 1,.t8 l_lt 4.41

6)

o)

trl
o
L

menun-jukkan perbedaan sansat n\ata (p<0.01)
diantara taral' lirnbah udang dalatr ransLrrrr
berdasarkan u.j i Duncan.

Uji Duncan mernperlihatkan bahwa
konversi ransum tikLrs Putih pada perlakuan Rl
(7,57) yang tidak diberi limbah udang dalam
ransur"nnya lebih tinggi (P<0,0 I ) dibandingkan
dengan perlakuan R2 (4,45), R3 (3,46). R4
(2,42), dan R5 (2,85) yang diberi Iirnbah
udang. Akan tetapi alttara perlakuan R3 dengan
R2, R4, dan R5 tidak berbeda. namun
perlakuan R2 berbeda lebih tinggi disbanding-
kan dengan perlakuan R4 dan R5. Artinya
semakin meningkat taraf penggunaan limbalr
udang dalarn ransulrl. maka konversi ransunr
semakin baik atau efisiensi pengglrnaan
ransun.l senrakin nteningkat karena jumlalr
ranslln.l yang dibutuhkan untuk rnenghasilkan
satLl -qram PBB sernakin sedikit. Hal ini terlihat
pada KBKR ran:: relatif sanra (Tabel 2), tetapi
PBB serniii;i: :irjiii; ..:.,rt (Tabel 3). Ter-jadinya
perringkatan tersebut. kernungkinan disebabkan
oleh kualitas ransum yang sentakin baik
dengan meningkatnya taraf pengunaan limbah
udang dalant ransuln karena ada indikasi
kecernaan limbah udang meningkat
sebagaimarra dijelaskan sebelumnya. yasin dan
Indarsih (1988) mengerrukakan bahrva salah
satu faktor yang melnpengaruhi angka konversi
ransuln adalah kualitas ransrrr.n yarrg san-9at
erat hubunganltya dengan kecernaan ransLul
tersebut. Makin baik kLralitas ransurr vang
dikonsLrrnsi oleh ternak. akan diikuti oleh
pertarnbaharr bobot badan yang lebih tinggi dan
tnakin efisien perlqgunaarr ransllrnnva (Pond cr
al.. 1995\.

Uji kontras poll.,nornial odogonal
rncnunjLrkkan adanva hutrLrngan antara taraf
lirnbah udang dalanr ransunr dengan konversi
ransunr lnengikuti persarraan kLradratik (Y:
I l,l I 4.168x + 0,503xr; den_ean nilai

RO

E=
9'9
a3

Or
I

^io1

y=-05611672x-@/67x'z

-4168x+0.503x2
R'= 0.985
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koeflsien deternrinasi R2 - 0,985 (Ganrbar :1).

I)ada Gantbar 4. terlihat bahrva pcnggunaan
lintbalr Lrdang dalarn ransun"t tikLrs pLrtih sarnpai
taraf I 5% (R4) ntenvebabkan konversi raltsunl
selnakin llteuunlt, tetapi rneltingkat ketnbali
pacla taral l0% (R5). Narrun denrikian dari
persatnaan tersebLrt di atas. didapat bahrva
runtLrk ntendapatkan konversi ransulr yang
optinral ntaka lrnrbah Lrdang yang clapat
cliberikan dalar.rt rarrsunt tikus pLrtih ntaksirnal
16,Q.%. Artinya apabila penggunaan lirnbah
ludans nrelebihi nilai tersebLrt, maka konversi
rausuln nreningkat atau raltsuln rnenjadi kurang
efisien. Tingkat keeratan hubungannya (R2)
98,5% yang berarti keragaman konversi
ralrsulr yang dapat terjelaskan oleh keragamarr
taraf lirnbah udang dalarn ransrrrr tikus putih
persentasenva sangat tinggi. Bila dibandingkan
dengan besarnya persentase keragaman pBB
ransuln yang dapat terjelaskan oleh keraganran
taraf lirnbah udang dalarn ransunt, maka
keragarnan konversi ransunt sedikit lebih baik.

KESIMPULAN

Penggunaan lirnbah Lrdang WinclLr
(Putteuus ntonodon) dalarn ransunl tikus pLrtih
(Rutttr.s rrorvegicus) rneningkatkan konsuntsi
bahan kering raltsurn dan pertambahari bobot
badan. sebaliknya rnenumnkan konversi
ransum (feed/gain). Ditinjau dari pertambahan
bobot badan yang optimal maka penggu-
naannya rnaksirnal 19,440h, tetapi bila ditiniau
dari konversi ransum yang optimal maka
penggunaannya nraksirnal 16,62%. pertarn_
baharr bobot badan tikus putih (Rattus
norvegicus) jantan lebih tinggi dibanding
bet irr a.
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